ABSTRAK

Akbar Fauzia Iskandar: Hubungan Sifat Dan Dzat Tuhan Menurut Ibn Rusyd
Dan Mulla Shadra

Studi tentang argumentasi ketuhanan merupakan persoalan Klasik yang
senantiasa menjadi khazanah pemikiran Islam. Diskursus antara sifat dan dzat
Tuhan merupakan pilar penting dalam argumentasi wujud. Pendapat yang
dikemukakan Ibnu Rusyd dan Mulla Sadra membuktikan penguatan dari berbagai
aspek argumentasi wujud Tuhan.

Skripsi ini  merupakan penelitian pustaka (library research), suatu
penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data dan informasi dengan
menggali sumber-sumber dari literatur berupa buku, kitab, naskah, artikel dan
sumber tertulis lainnya kemudian diidentifikasikan secara sistematis dan analitis
dengan didukung dengan berbagai sarana yang terdapat di perpustakaan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan hermaneutika.
Hermeneutika yang digunakan adalah kolaborasi antara hermeneutika Hans-Georg
Gadamer dan Paul Ricoeur.

Temuan yang dapat dikemukakan Pertama, Ibn Rusyd dan Mulla Shadra
memiliki cara pandang yang berbeda mengenai hubungan antara sifat dan dzat
Tuhan. Ibn Rusyd berpendapat bahwa sifat adalah entitas yang terpisah dari dzat
Tuhan. Sifat Tuhan hanya bisa dipahami memalui refleksi dan analisis. Oleh
karena itu sifat Tuhan tidak dapat dicampuradukkan dengan dzat-Nya. Sementara
Mulla Shadra memandang sifat-sifat Tuhan sebagai entitas yang tidak dapat
dipisahkan dari dzat-Nya. Menurut Mulla Sadra, Tuhan adalah entitas yang tak
terbatas dan memiliki semua sifat yang sempurna. Oleh karena itu, sifat-sifat
Tuhan adalah manifestasi dari dzat-Nya. Kedua, Bagi Ibn Rusyd Tuhan adalah
entitas yang tidak dapat dicapai oleh akal dan hanya dapat dipahami melalui
refleksi dan analisis. Oleh karena itu, sifat-sifat Tuhan dianggap sebagai
manifestasi Tuhan vyang tidak dapat dicampuradukkan dengan dzat-Nya.
Sementara pandangan Mulla Sadra yang menyatukan sifat-sifat Tuhan dengan
dzat-Nya, pada dasarnya bertujuan untuk memahami Tuhan sebagai entitas yang
tak terbatas dan memiliki semua sifat yang sempurna. Ketiga, meskipun Ibn
Rusyd dan Mulla Shadra memiliki perbedaan yang signifikan, keduanya berusaha
memahami Tuhan sebagai entitas yang tak terbatas dan memiliki sifat-sifat yang
sempurna.
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